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Abstrak.

Definisi hipertensi saat ini adalah apabila tekanan darah atas atau sistolik lebih dari 130 mmHg dan/atau tekanan
darah bawah atau diastolik lebih dari 80 mmHg. Hipertensi adalah salah satu penyakit kronis paling umum yang
ditandai dengan peningkatan tekanan arteri yang terus-menerus. 1 miliar lebih orang dewasa di dunia menderita
hipertensi, dan hingga 45% nya terkena hipertensi. Tujuan : Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terkait hipertensi. Metode : Kegiatan dengan penyuluhan dan edukasi dengan media
leaflet. Evaluasi dengan menggunakan kuisioner baik sebelum dilakukan penyuluhan dan setelah penyampaian
materi.

Kata kunci : hipertensi, posyandu lansia, fisioterapi, penyuluhan, edukasi

ANALISIS SITUASI

Definisi hipertensi saat ini adalah tekanan darah sistolik yang lebih dari 130 mmHg
dan/atau tekanan darah diastolic yang lebih dari 80 mmHg. Hipertensi adalah salah satu
penyakit kronis umum yang bisa ditandai dengan adanya peningkatan tekanan arteri yang
berkelanjutan. Sebagian besar kasus hipertensi penyebabnya belum diketahui atau biasa
disebut hipertensi esensial, namun meningkatnya asupan garam disebut-sebut sebagai salah
satu penyebab dari hipertensi ini. Sekitar 50% sampai 60% pasien pengonsumsi asupan garam

mengalami hipertensi (Igbal & Jamal, 2023).

Satu miliar lebih orang dewasa di dunia menderita hipertensi, dan hingga 45% dari
populasi orang dewasa menderita hipertensi. Prevalensi hipertensi selalu tinggi di semua
tingkat sosio-ekonomi dan pendapatan, dan prevalensinya meningkat seiring bertambahnya
usia, mempengaruhi hingga 60% populasi yang berusia di atas 60 tahun (NCD Risk Factor
Collaboration, 2017).
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Berbagai mekanisme telah dilaporkan terjadinya hipertensi, termasuk peningkatan
penyerapan garam yang menyebabkan perluasan volume, gangguan respon sistem renin-
angiotensin-aldosteron (RAAS), dan peningkatan aktivasi sistem saraf simpatis. Perubahan ini
menyebabkan peningkatan resistensi perifer total dan peningkatan afterload, yang pada
akhirnya menyebabkan perkembangan hipertensi (Igbal & Jamal, 2023).

Pengobatan hipertensi dapat dibedakan menjadi terapi obat dan terapi non-obat.
Perawatan non-obat dan manajemen gaya hidup sangat direkomendasikan untuk semua orang
penderita hipertensi, tanpa memandang usia, gender, penyakit penyerta, ataupun status risiko
dari kardiovaskular. Pemahaman pasien sangat penting digunakan untuk pengobatan yang
efektif dan harus mencakup instruksi secara rinci mengenai pengelolaan berat badan,
pembatasan garam, pengendalian merokok, pengobatan yang tepat untuk apnea tidur

obstruktif, dan selalu berolahraga (Igbal & Jamal, 2023).

Penurunan berat badan dianjurkan pada penderita obesitas. Penurunan berat badan
saja dapat menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 5 hingga 20 mmHg. Merokok mungkin
tidak memiliki dampak langsung pada tekanan darah, namun dapat mengurangi efek jangka
panjang. Perubahan gaya hidup sederhana dapat mengurangi semua kejadian kardiovaskular

hingga 15% (Igbal & Jamal, 2023).

Klasifikasi dan tahapan hipertensi menurut pedoman American College of
Cardiology (ACC) saat ini adalah:
- Normal: Jika Tekanan Sistolik < 120, Diastolik < 80 mmHg.
- Tinggi: Jika Sistolik 120 hingga 129, Diastolik < 80 mmHg.
- Hipertensi Tahap 1: Jika Sistolik 130-139 atau Diastolik 80-89 mmHg.
- Hipertensi Tahap 2: Jika Sistolik 140 mmHg atau lebih tinggi atau Diastolik 90 mmHg
atau lebih tinggi (Whelton dkk, 2018).

Pedoman ESC/ESH yang diterbitkan pada tahun 2018 dan mendefinisikan hipertensi

sebagai berikut :

- Optimal: Sistolik kurang dari 120 mmHg dan kurang dari 80 mmHg untuk Diastolik

- Normal: Sistolik 120 hingga 129 mmHg dan atau 80-84 mmHg untuk Diastolik

- Tinggi normal: Sistolik 130-139 mmHg dan atau 85-89 mmHg untuk Diastolik

- Hipertensi Derajat 1: Sistolik 140-159 mmHg dan atau 90-99 mmHg untuk Diastolik

- Hipertensi Derajat 2: Sistolik 160-179 mmHg dan atau 100-109 mmHg untuk Diastolik
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- Hipertensi Derajat 3: Sistolik 180 mmHg atau lebih tinggi dan atau 110 mmHg atau
lebih tinggi untuk Diastolik

- Hipertensi Sistolik Terisolasi: Sistolik 140 mmHg atau lebih dan Diastolik kurang dari
90 mmHg (William dkk, 2018)

METODOLOGI

Pengumpulan data awal dilakukan melalui wawancara yang bertujuan untuk
mengetahui permasalahan yang terdapat pada wilayah lingkungan RW 14 Kelurahan Sumber.
Dari hasil observasi mendapatkan informasi secara primer bahwa lingkungan tersebut memiliki

permasalahan kesehatan yaitu hipertensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan ini berfokus pada hipertensi. Kegiatan penyuluhan dilakukan di posyandu
lansia RW 14 kelurahan Sumber pada hari Selasa, 17 Oktober 2023 mulai pukul 09.00 WIB
hingga selesai sekitar pukul 10.00 WIB. Kegiatan ini diikuti 15 orang yang dimana semuanya
adalah pengunjung posyandu lansia RW 14 kelurahan Sumber.

Indikator capaian kegiatan penyuluhan ini dilakukan evaluasi menggunakan kuisioner
dengan 5 poin soal untuk menilai dan mengetahui tingkat pengetahuan mengenai hipertensi.
Penilaian dianggap kurang jika menjawab pertanyaan benar dengan persentase sebesar 0-35%,
cukup jika menjawab pertanyaan dengan persentase sebesar 36-70% dan baik jika dapat

menjawab benar dengan persentase 71-100%.

Persentase

m baik = cukup kurang

Gambar 1. Hasil assessment penngetahuan sebelum dilakukan penyuluhan
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Berdasarkan assessment pengetahuan tentang hipertensi pada pengunjung posyandu
lansia menggunakan kuisioner yang diberikan sebelum proses penyuluhan berlangsung,
diperoleh hasil berupa 3 orang dengan kategori baik, 11 orang dengan kategori cukup dan 1

orang dengan kategori kurang.

Data assessmen awal nantinya akan dijadikan data pretest. Dari hasil hasil assessmen
awal pengetahuan pada penyuluhan ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengunjung

memiliki pengetahuan cukup.

Langkah berikutnya adalah edukasi dan penyuluhan kepada pengunjung posyandu
lansia RW 14 kelurahan Sumber. Kegiatan ini dilakukan dengan penyampaian materi secara
langsung dengan leaflet sebagai media bantunya. Setelah penyampaian materi selesai
dilanjutkan dengan pemberian edukasi tentang breathing control untuk menurunkan tekanan

darah tinggi sebelum dilakukan evaluasi akhir.

Persentase

0

m baik = cukup kurang

Gambar 2. Hasil assessment penngetahuan setelah dilakukan penyuluhan

Berdasarkan hasil assessmen terakhir setelah dilakukan penyuluhan dan edukasi pada
pengunjung posyandu RW 14 kelurahan Sumber diperoleh hasil dari 15 pengunjung semuanya
masuk dalam kategori baik. Proses evaluasi akhir ini akan dijadikan sebagai postest. Dari hasil

evaluasi akhir semua pengunjung memiliki pengetahuan akhir dalam kategori baik.

Kegiatan ini kami harapkan memiliki dampak yang baik untuk meningkatkan
pengetahuan pengunjung posyandu mengenai hipertensi. Kami berharap pengunjung posyandu
dan masyarakat sekitar selalu untuk menjaga kesehatan dan mengontrol tekanan darah mereka.
Selain itu kami berharap di lain kesempatan untuk bisa memberikan dan menyampaikan
penyuluhan dan edukasi kesehatan dengan topik yang berbeda yang relevan dengan keluhan

pada masyarakat.
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Kendala yang kami rasakan ketika melakukan kegiatan ini adalah kurangnya koordinasi
antara kami dengan pihak posyandu lansia yang mengakibatkan kurang maksimalnya jumlah
peserta karena banyak pengunjung yang langsung pulang setelah cek kesehatan di posyandu

lansia tersebut.

KESIMPULAN

Kesimpulan berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan yang sudah dilakukan tersebut bahwa
kegiatan penyuluhan tentang hipertensi pada pengunjung posyandu lansia RW 14 kelurahan
Sumber berjalan dengan lancar walaupun terdapat sedikit kendala dari perencanaan kegiuatan
sampai dengan pelaksanaan kegiatan. Kami berharap seluruh masyarakat akan selalu
memperhatikan kondisi kesehatan mereka masing-masing dengan selalu melakukan cek

kesehatan di posyandu maupun si pos pelayanan kesehatan lainnya.

SARAN

Dengan adanya kegiatan penyuluhan dan edukasi ini diharapkan masyarakat selalu
menjaga kesehatan dan melakukan breathing control jika mungkin mengalami kondisi

hipertensi.
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Kuisioner

No | Pertanyaan Jawaban

1 | Dapat dikatakan sebagai hipertensi jika nilai sistolik dan diastolic | Pilihan ganda

diatas ....
2 | Salah satu penyebab dari hipertensi adalah .... Pilihan ganda
3 | Gejala hipertensi apa saja .... Pilihan ganda
4 | Untuk menghindari dan mencegah hipertensi adalah .... Pilihan ganda
5 | Latihan yang dapat dilakukan jika kita memiliki hipertensi untuk | Pilihan ganda

menurunkannya adalah ....




